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Autis merupakan gangguan perkembangan pervasif pada anak yang ditandai 
oleh adanya kelainan perkembangan seperti komunikasi, interaksi sosial, perilaku 
yang terbatas dan berulang yang muncul sebelum usia 3 tahun sehingga membuat 
orangtua khususnya pada seorang ibu membutuhkan penyesuaian sosial yang 
tersendiri. Penyesuaian sosial merupakan suatu proses dimana seorang individu 
berusaha untuk menempatkan dirinya sesuai dengan lingkungan sosial sehingga 
mengakibatkan terjadinya interaksi timbal balik antara dirinya dengan lingkungan 
maupun sebaliknya.  
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan memberikan gambaran tentang 
pengalaman pada ibu yang memiliki anak autis dalam melakukan penyesuaian sosial. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif fenomenologi. Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 2 orang dengan karakteristik ibu yang memiliki anak autis 
tanpa disertai dengan gangguan penyertaan lainnya dan juga anak autisnya berumur 
tidak lebih dari 10 tahun. 
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa ibu dengan anak autis menerima 
kondisi anak yang kemudian membantu ibu dalam berinteraksi atau berespon secara 
adaptif terhadap lingkungan sosialnya. Faktor yang berperan dalam penyesuaian 
sosial pada ibu yang memiliki anak autis adalah keyakinan tentang masa depan anak, 
peran dan dukungan pasangan serta pemenuhan needs of love baik dari keluarga 
maupun dari pasangan, sedangkan untuk faktor penghambat penyesuaian sosial antara 
lain pandngan negatif dari masyarakat awam. 
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Autism is a pervasive developmental disorder in children characterized by 
developmental abnormalities such as communication, social interaction, restricted 
and repetitive behavior that appears before the age of 3 years thus making the parents, 
especially the mother requires its own social adjustment. Social adjustment is a 
process whereby an individual is trying to put himself in accordance with the social 
environment, which causes mutual interaction between himself and the environment 
and vice versa. 
This study aims to understand and provide an overview of the experience in 
mothers of children with autism in social adjustment. This study used qualitative 
methods with phenomenological approach. Data collected through interviews and 
observations. Analysis of the data used in this study is a qualitative analysis of 
phenomenology. Subjects in this study amounted to 2 people with the characteristics 
of mothers who have children with autism without the inclusion of other disorders 
and also autisnya children aged not more than 10 years. 
The results of this analysis showed that mothers with autistic children receive 
the child's condition which then helps the mother to interact or respond adaptively to 
the social environment. Factors that play a role in social adjustment in mothers of 
children with autism is the child's beliefs about the future, and the role of family 
support and the fulfillment of the needs of both the family and the love of the couple, 








Tumbuh kembang pada setiap anak berbeda. Permasalahan dalam 
perkembangan yang dihadapi pun juga berbeda-beda. Salah satu permasalahan 
perkembangan pada anak yang cukup serius adalah autis. Autis bukanlah merupakan 
suatu penyakit melainkan suatu gangguan perkembangan pada anak yang gejalanya 
tampak sebelum anak mencapai usia tiga tahun (Azwandi, 2005, h. 14). 
Ketika dihadapkan dengan kondisi dari anak autisnya tersebut, orangtua 
khususnya pada ibu tersebut harus melakukan penyesuaian. Penyesuaian sosial 
merupakan salah satu syarat penting bagi terciptanya kesehatan mental individu 
(Dewi, 2012, h. 28). Marijani (2003) menjelaskan bahwa penerimaan ibu nantinya 
akan mempengaruhi perkembangan anak autis di masa depan. 
Penyesuaian sosial menandakan sebuah kemampuan atau kapasitas yang 
dimiliki individu untuk bereaksi secara efektif dan wajar pada realitas sosial, situasi 
dan relasi sosial. Demikian juga yang terjadi pada ibu yang memiliki anak autis 
dalam melakukan penyesuaian, apa yang terjadi dalam diri anaknya akan lebih 
mampu menghadapi lingkungan sehingga kebahagiaan sosial akan didapatnya 
(Azwandi, 2005, h. 83). 
Sidharta, dkk (dalam Azwandi, 2005, h. 80) mengatakan bahwa setiap ibu 
yang memiliki anak dengan gangguan atau kelainan akan mengalami saat dimana 
mereka tidak menerima, merasa kesal kepada si anak, walaupun sebenarnya mereka 
merasakan pula kasih sayang terhadap anak autisnya.  
Endah (2013, h. 106) mendefinisikan penyesuaian sosial sebagai kemampuan 
seseorang untuk hidup dan berinteraksi sosial secara wajar dalam lingkungannya 
sehingga seseorang akan merasa puas terhadap kondisi dirinya ataupun 
lingkungannya. Schneiders (1964, h. 455) mengartikan penyesuaian sosial sebagai 
kemampuan individu untuk bereaksi secara sehat dan efektif terhadap hubungan, 
situasi dan juga kenyataan sosial yang ada sehingga mampu mencapai kehidupan 
sosial yang menyenangkan dan memuaskan. 
Autis merupakan suatu kondisi mengenai seseorang didapatkannya sejak lahir 
atau masa balita, yang membuat dirinya tidak mampu untuk berhubungan sosial atau 
komunikasi secara normal (Smart, 2010, h.56). Karakteristik yang menonjol pada 
seorang penyandang autis antara lain kesulitan dalam membina hubungan sosial, 
berkomunikasi secara normal maupun memahami emosi serta perasaan orang lain. 
Santrock (2002, h. 213) mengungkapkan bahwa ketidakmampuan dalam 
melakukan hubungan sosial meliputi sebuah kegagalan untuk menggunakan kontak 
mata langsung dalam membangun interaksi sosial, tidak memiliki relasi teman sebaya 
untuk berbagi minat dan emosi secara timbal balik. Selain kekurangan dalam 
melakukan hubungan sosial, anak autis memperlihatkan kekurangan dalam bidang 




Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan perspektif 
fenomenologi. Tujuan utama penelitian fenomenologi adalah sebagai media untuk 
menggali secara mendalam fenomena yang dialami di dalam konteks terjadinya 
fenomena tersebut (Smith, 2009, h. 53). 
Fokus dari penelitian ini pada pengalaman ibu yang memiliki anak autis 
dalam melakukan penyesuaian sosial dengan adanya karakteristik dari penyesuaian 
sosial serta melihat faktor yang berperan dalam proses penyesuaian sosial dan juga 
dinamika penyesuaian sosial tersebut. 
Subjek penelitian ini dilakukan dengan menggunakan key person yang 
berfungsi sebagai informan. Subjek dalam penelitian ini merupakan ibu yang 
memiliki anak autis. Autis yang diambil merupakan autis tanpa disertai dengan 
gangguan penyertaannya. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan ini menggunakan wawancara dan 
observasi serta dibantu dengan menggunakan alat bantu perekam dalam wawancara. 
Asumsi yang mendasari dari analisis data pada penelitian fenomenologi merupakan 
bahwa analisis merupakan sebuah kepentingan untuk mempelajari sesuatu mengenai 
dunia psikologis dari reponden (Smith, 2009, h. 124). Menurut Moleong (2007, h. 
324) terdapat kriteria-kriteria yang digunakan. Kriteria tersebut antara lain: 
kredibilitas, transferabilitas, konfirmabilitas dan dependabilitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Keyakinan akan masa depan anak 
Pada awalnya subjek tidak melakukan penanganan lebih lanjut ketika anaknya 
terdiagnosis autis karena perasaan awal yang merasa tidak menerima kondisi dari 
anaknya. Masih adanya harapan tentang masa depan anak atau anak ideal tersebut 
akan mempengaruhi cara ibu tersebut bersikap. 
2. Peranan dan dukungan pasangan 
Bentuk peranan dan dukungan yang diberikan oleh pasangan dari kedua 
subjek tersebut antara lain dukungan emosi yang meliputi perasaan nyaman akan 
beban yang dirasakan, kemudian dukungan infromasial yang meliputi 
memberikan informasi atau menyampaikan informasi untuk penanganan yang 
lebih lanjut. Peranan yang diberikan oleh pasangannya tersebut merupakan 
sebuah hal yang sangat dibutuhkan untuk melakukan proses penyesuaian 
sosialnya. 
3. Pemenuhan Needs of love dan Social Support 
Pemenuhan needs of love tersebut dapat diartikan sebagai pemenuhan akan 
kebutuhan akan kasih sayang yang didapatkan dari orang-orang sekitarnya.  
Pemenuhan kebutuhan tersebut diwujudkan dalam bentuk perhatian. Hal tersebut 
menjadi sebuah penguat yang dirasakan oleh subjek dalam melakukan 
penyesuaian sosial. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penyesuaian sosial pada ibu yang memiliki anak autis dipengaruhi oleh 
beberapa hal yang diawali dengan masa pada kehidupan sebelum anak terdiagnosis 
autis. Bagi ibu yang mempunyai anak autis, penyesuaian sosial yang dilakukan 
tersebut tentunya mempunyai faktor yang berperan dalam tercapai penyesuaian yang 
baik diantaranya adalah masih adanya harapan tentang masa depan anak, peran dan 
dukungan pasangan serta pemenuhan needs of love baik dari keluarga maupun dari 
pasangan, sedangkan untuk faktor yang menghambat dalam penyesuaian sosial antara 
lain pandangan negatif dari masyarakat awam. 
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